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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar tematik Tema merawat
hewan dan tumbuhan pada pada siswa kelas 11 SD Negeri 118/ Dusun Ampelu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas Il SD
Negeri 118/ Dusun Ampelu yang berjumlah 24 siswa. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Kemmis and Taggart. Metode pengumpuan data adalah
angket, observasi, wawancara dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif yaitu dengan mencari rerata.

Penggunaan penguatan (reinforcement) dapat meningkatkan motivasi siswa. Motivasi
siswa terlihat dari antusias, rasa senang, tertarik dalam dalam pembelajaran dan memiliki
rasa ingin tahu. Peningkatan motivasi siswa dilihat berdasarkan hasil rata-rata observasi
(pengamatan), angket dan wawancara terhadap siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus 1
dan siklus I1. Rata-rata hasil belajar siswa adalah 75,21 dengan presentase ketuntasan sebesar
70,83% atau 17 siswa telah memenuhi KKM dan pada siklus 1 hasil belajar pada siklus 11
diperoleh rerata sebesar 83,67 dengan prosentase ketuntasan sebesar 95,83%. Dari kegiatan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, juga terjadi peningkatan pada motivasi siswa.

Kata kunci: metode reinforcement , motivasi belajar, prestasi belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat urgent dalam masyarakat yang
berbudaya. Di era globalisasi seperti saat ini, pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan
untuk menghadapi arus perubahan yang semakin gencar dan cepat. Masyarakat dituntut untuk
meningkatkan kulitas pribadinya untuk dapat bersaing di zaman yang semakin kental dengan
loncatan-loncatan perubahan ini.

Dalam pembukaan Undang-Undang 1945 tujuan nasional pendidikan Indonesia yaitu,
mencerdaskan bangsa. Pada pasal 31 disebutkan pula bahwa pendidikan merupakan hak setiap
warga negara. Pendidikan yang mencerdaskan kehidupan bangsa, tentunya pendidikan yang
dapat menjadikan manusia dapat mempertahankan hidupnya dan memiliki kualitas dalam
persaingan di era ini.

Ki Hajar Dewantara (Arif Rahman, 2009: 8) mengartikan pendidikan sebagai sebuah usaha
untuk menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak baik sebagi individu maupun
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sebagai anggota dalam masyarakat agar dapat mencapai kesempurnaan hidup. H.A.R Tilaar
(2009:56) mengungkapkan bahwa pendidikan yang dapat baik membuat manusia memiliki
suatu kesadaran akan dirinya yang dapat memilih sikap atas berbagai hal dari luar. Untuk
itu, guru mempunyai peran yang sangan penting dalam mewujudkan hakikat dari pendidikan
tersebut,.

Untuk mempersiapkan generasi mendatang maka diperlukan persiapan yang matang
untuk peserta didik. Persiapan itu diantaranya adalah perangkat pendidikan yang dituangkan
dalam sebuah proeses belajar mengajar. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, diperlukan
proses pembelajaran yang merupakan tugas dari seorang guru sebagai tumpuan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang dilakukan peserta didik oleh pendidik.
Sudjana (Sugihartono, dkk, 2007: 80) memberikan pengertian pembelajaran sebagai upaya
sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik yang dapat menyebabkan peserta didik
melakukan kegiatan belajar.

Guru mempunyai peran yang sangat signifikan dalam kemajuan pendidikan. Profesionalitas
guru sangat mendukung dalam memajukan pendidikan. Dalam Undang-Undang No 14 tahun
2003 tentang guru dan dosen pasal 8 disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Melalui pembelajaran yang dilakukan guru dijadikan tulang punggung dalam
kemajuan dan harapan masa depan bangsa. Guru sebagai seorang pendidik dan pengajar harus
memiliki berbagai keterampilan dalam rangka mencapai tujuan dalam pembelajaran. Berbagai
keterampilan tersebut adalah keterampilan bertanya dan mengadakan variasi, keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan mengelola kelas
dan keterampilan memberikan penguatan.

Moh. Uzer Usman (2006: 74) mengungkapakan bahwa terdapat kompetensi dasar yang
harus dikuasai guru. Keterampilan tersebut adalah keterampilan bertanya (questioning skills),
keterampilan memberikan penguatan (reinforcement skills), keterampilan mengadakan variasi
(variation skills), keterampilan menjelaskan (explanning skills), keterampilan membuka dan
menutup pelajaran (set induction and closer), keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan mengelola kelas, serta keterampilam mengajar perseorangan. Untuk
menjadi seorang guru, keterampilan guru seharusnya menjadi keterampilan dasar yang melekat
pada seorang pendidik.

E. Mulyasa (2005: 13) mengatakan bahwa kulitas guru dikatakan ditinjau dari dua segi
yaitu, proses dan hasil. Dari segi proses dikatakan berhasil apabila mampu membuat sebagian
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, baik secara fisik, mental maupun social. Secara
hasil dapat dikatakan berhasil apabila mampu mengubah perilaku sebagian peserta didik ke
arah kompetensi yang lebih baik. E. Mulyasa (2007: 9) menyimpulkan hasil-hasil penelitian
yang menunjukkan tujuh indikator lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya
mengajar, yaitu (a) rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran, (b) kurangnya
kemahiran dalam mengelola kelas, (c) rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan
penelitian tindakan kelas (classroom action research), (d) rendahnya motivasi berprestasi, ()
kurang disiplin, (f) rendahnya komitmen profesi, (g) serta rendahnya kemampuan manajemen
waktu.

Penguatan (reinforcement ) sebagai keterampilan dasar dalam mengajar diartikan Robert
E. Slavin (2008: 184) sebagai konsekuesi yang memperkuat perilaku. Di sekolah, Slavin
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mengungkapkan penguatan yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Penguatan tersebut berupa
penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif yang dapat berupa imbalan ata
pujian. Sedangkan penguatan negatif berupa hukuman. Lebih jauh lagi, Slavin mengungkapkan
mengenai penguatan intrinsik dan penguatan ekstrinsik. Skiner dalam Sugihartono, dkk (2007:
98) mengatakan bahwa penguatan (reinforcement) merupakan unsur terpenting dalam belajar.
Skinner sebagai ahli dalam prinsip perilaku memaparkan bahwa perilaku berubah sesuai
dengan konsekuensinya. Konsekuansi yang menyenangkan akan memperkuat perilaku yang
diharapkan oleh pemberi penguatan.

Penguatan (reinforcement) akan memberikan pengaruh berupa sikap positif terhadap
proses belajar anak dan bertujuan untuk meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan belajar
atau merangsang dan meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan belajar, menigkatkan
motivasi dan merangsang belajar (Moh. Uzer Usman, 2006: 73). Oleh sebab, keterampilan
memberikan penguatan (reinforcement ) harus dimiliki oleh seorang guru guna meningkatkan
kualitas pembelajarannya.

Pemberian penguatan (reinforcement) oleh guru merupakan hal yang sangat penting
dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk meningkatkan motivasi dalam belajar siswa. Peserta
didik dapat diarahkan untuk termotivasi dan aktif dalam pembelajaran di kelas serta perhatian
siswa dapat diarahkan pada guru. Ketika peserta didik memiliki motivasi dan semangat dalam
belajar maka dapat dimungkinkan kualitas serta prestasinya akan meningkat.

Penguatan (reinforcement) merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru di dalam pembelajaran. Penguatan ini berguna untuk memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk merangsang motivasi dan keaktifan sehingga prestasi serta kualitas belajar akan
meningkat. Moh. Uzer Usman mengungkapkan bahwa penguatan memiliki pengaruh yang
berupa sikap positif terhadap proses belajar siswa (2006: 81). Penguatan (reinforcement )
dapat berbentuk kata-kata seperti “bagus”, sentuhan, dan pemberian materiil seperti “tanda
bintang atau hadiah lain” kepada siswa.

Pada observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Januari 2020, di SD
Negeri 118/1 Dusun Ampelu, siswa kelas II mengalami kesulitan dalam pencapaian KKM
(Kriteria Ketuntansan Minimal) pada pembelajaran tematik tema merawat hewan dan
tumbuhan. Siswa juga kurang aktif dalam pembelajaran yang dapat diindikasikan kurangnya
motivasi dan kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta penggunaan
metode pembelajaran yang kurang variatif sehingga siswa cenderung malas dalam kegiatan
pembelajaran.

Keterampilan penguatan (reinforcement) belum dapat dilaksanakan dengan sepenuhnya.
Dalam kelas, guru masih menggunakan penguatan negatif seperti sindiran, sedikit ancaman dan
hukuman. Guru juga jarang memberikan penguatan berupa non verbal (pendekatan ,sentuhan,
symbol dan materiil). Kebanyakan penguatan yang diberikan adalah berupa penguatan verbal.
Berdasarkan wawancara, guru merasa kurang memahami makna dari keterampilan penguatan
itu sendiri. Pada pembelajaran tematik tema merawat hewan dan tumbuhan, guru juga kesulitan
dalam menggunakan media selain dari contoh pengalaman secara langsung.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti berminat untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas mengenai “Penggunaan Metode Reinforcement untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Tematik Tema Merawat Hewan dan Tumbuhan Siswa Kelas IT SD Negeri 118/I Dusun
Ampelu Tahun Pelajaran 2019/2020”.
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TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Teori
1. Motivasi Belajar

a.

Pengertian motivasi belajar

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 1986: 75).
Fungsi motivasi belajar

McClelland dan Atkinson dalam Sri Esti (1989: 161) mengemukakan bahwa
motivasi yang paling penting untuk psikologis pendidikan adalah motivasi berprestasi,
dimana seseorang cenderung untuk berjuang mencapai sukses atau memilih kegiatan
yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Intensitas motivasi siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar siswa tersebut.
Jenis-jenis motivasi belajar

(Prayitno, 1989: 10) Secara umum motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Cara membangkitkan motivasi belajar

Terdapat beberapa cara untuk membangkitkan motivasi belajar pada diri individu siswa
dalam melakukan aktivitas belajarnya. Menurut Nasution (1982:81) cara membangkitkan
motivasi belajar antara lain: memberi angka, memberi hadiah, hasrat untuk belajar,
mengetahui hasil, memberikan pujian, menumbuhkan minat belajar, suasana yang
menyenangkan

2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh dari hasil pembelajaran berupa

kemampuan tertentu setelah mengalami aktivitas pembelajaran dan proses pembelajaran,
sesuai dengan tujuan pendidikan tertentu. Prestasi belajar ditandai dengan adanya pencapaian
tujuan pembelajaran yang diperoleh berdasarkan pengalaman aktivitas dan proses belajar
ditunjukan dengan nilai berdasarkan pedoman penilaian yang sudah ditentukan.

3. Keterampilan Penguatan (Reinforcement)

a.

C.

Peran guru dalam pembelajaran

Menurut Mulyasa (2011: 37) guru harus mampu memaknai suatu pembelajaran serta
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas
peserta didik.
Keterampilan dasar mengajar guru

Menurut Buchari Alma (2008: 21) dijelaskan bahwa keterampilan mengajar
mempunyai sifat-sifat yang khusus (misalnya yang berhubungan dengan tingkat kelas
dan bidang studi juga mempunyai sifat-sifat yang diberlakukan secara umum, asas-
asas umum dari kegiatan mengajar itu sendiri adalah meliputi apersepsi, motivasi,
interaksi, lingkungan, dan sebagainya.
Pengertian keterampilan penguatan (reinforcement)

Penguatan (reinforcement) dapat membuat perilaku seperti apa yang diharapkan
oleh pemberi penguatan (reinforcement) itu sendiri. Seorang guru yang memberikan
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penguatan berarti mengharapkan siswanya melakukan tingkah laku seperti yang ia
harapkan. Misalnya, seoarang guru memberikan hadiah atau pujian kepada siswa agar
siswa tersebut rajin belajar.

d.  Tujuan pemberian penguatan (reinforcement )

Penguatan (reinforcement) mempunyai tujuan yang berakhir pada kefektifan dalam
pembelajaran. Perhatian siswa akan lebih terfokus serta motivasi siswa dapat lebih
terpacu. Penguatan (reinforcement) juga memberikan ruang bagi siswa untuk memperoleh
penghargaan dari orang lain. Siswa juga dapat merasakan suasana kompetisi yang memacu
semangat belajar dan antusias belajar siswa.

e.  Prinsip-prinsip penguatan (reinforcement )

Wahid Murni (2010: 119-122) menjelaskan prinsip-prinsip penguatan di antaranya
adalah a) kehangatan, b) antusiasme, ¢) kebermaknaan, d) menghindari respon yang
negatif, e) penguatan yang diberikan dengan segera, dan f) penguatan yang diberikan
secara variatif.

/. Komponen keterampilan penguatan (reinforcement )

Secara garis besar, penguatan positif dapat digolongkan dalam beberapa cara
pemberian penguatan. Penguatan diberikan dalam bentuk kata-kata, angka atau nilai,
mimik wajah dari guru, gerakan badan guru, sentuhan guru kepada siswa dan dengan
hadiah berupa simbol atau barang. Berbagai bentuk pemberian penguatan tersebut harus
dilakukan sesuai dengan prinsip pemberian penguatan itu sendiri.

g Cara pemberian penguatan (reinforcement )

Penguatan yang diberikan oleh guru haruslah dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Hal ini dikarenakan tidak akan memberikan pengaruh yang signifikan jika pemberiannya
tidak dengan sunggung-sungguh dan mempunyai kebermaknaan dalam pembelajaran.

Kerangka Pikir

Dalam suatu kelas, sering ditemui siswa yang memiliki prestasi belajar rendah. Anak-anak
yang memiliki prestasi belajar rendah tampak kurang memiliki antusias, kurang ceria, kurang rasa
ketertarikan dan kurang memiliki keingintahuan terhadap suatu hal pada mata pelajaran di sekolah.
Ketika hal tersebut terjadi prestasi anakpun menjadi tidak optimal.

Untuk itu perlu adanya motivasi kepada siswa agar prestasi belajar anam meningkat. Oleh karena
itu diperlukan keterampilan memberikan motivasi atau keterampilan peguatan (reinforcement)
kepada siswa.

Reinforcement (keterampilan penguatan) merupakan salah satu keterampilan guru dalam
mengajar. Reinforcement  berguna sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Bentuk
reinforcement berupa verbal, gesture, dan reward merupakan upaya yang diberikan guru sebagai
langkah untuk memberikan motivasi dari luar atau motivasi ekstrinsik.

Melalui reinforcement diharapkan memberikan peningkatan pada prestasi belajar siswa. Jika
motivasi siswa meningkat, maka perhatian dan fokus, minat belajar, keseriusan siswa dalam belajar
akan meningkat. Tujuan akhir adalah menigkatnya prestasi siswa.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, dapat diajukan hipotesis tindakan
sebagai berikut: “Jika penguatan (reinforcement) diterapkan dengan baik, maka prestasi belajar
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tematik tema merawat hewan dan tumbuhan siswa kelas II SD Negeri 118/ Dusun Ampelu
tahun pelajaran 2019/2020 akan meningkat”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis Penelitian merupakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) atau Classroom Action
Research. Suharsimi Arikunto (2010: 130) menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap suatu kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi
dalam sebuah kelas.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah di kelas II (dua) SD Negeri 118/I Dusun Ampelu. Adapun
penelitian ini akan dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2019/2020, tepatnya pada
bulan Januari sampai dengan April 2020.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 118/ Dusun Ampelu, yang banyaknya
24 siswa, terdiri dari siswa laki-laki 10 dan 14 siswa perempuan.

Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa yang ditingkatkan dalam proses
belajar melalui reinforcement terhadap siswa kelas II SD Negeri 118/ Dusun Ampelu.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan kerjasama dari guru kelas atau penelitian kolaboratif, yaitu
penelitian ini tidak dilakukan sendiri, namun bekerja sama dengan guru kelas. Adapun tahap-
tahap penelitian adalah sebagai berikut: persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan observasi, wawancara, angket kepada siswa,
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: lembar
observasi yang terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh peneliti dilapangan dianalisis secara kualitatif dan  deskriptif
kuantitatif. Rincian analisis data dari sumber penelitian adalah sebagai berikut:
1. Data dari Hasil Observasi
Data hasil observasi motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif
kuantitatif yang merujuk pada pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 187-189). Setiap
siswa diamati sesuai dengan indikator dalam melakukan observasi. Setiap siswa diberikan
skor 1 jika melakukan tindakan yang diharapakan dalam indikator. Hasil skor kemudian
dijumlahkan lalu dibagi skor maksimal kemudian dikalikan 100%.
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Tabel Klasifikasi Hasil Observasi

Skor Siswa Kategori
0-19% Kurang
20-39% Cukup
40-59 % Sedang
60—-79 % Baik

80 — 100% Sangat Baik

2. Analisis Data Hasil Wawancara

Selain dari data yang berupa skor, peneliti menggunakan pula wawancara sebagai
penguat data terhadap observasi dan wawancara. Miles dan Huberman (H. Sujati, 2000:
52), dalam melakukan analisis data kualitatif wawancara dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) , dan
mengambil kesimpulan (verification).

Kriteria Keberhasilan

Komponen-komponen yang menjadi kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yang
merupakan indikator tercapainya kualitas pembelajaran dalam pembelajaran tematik
tema merawat hewan dan tumbuhan adalah adanya diterapkannya keterampilan penguatan
(reinforcement) dengan baik dan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat
melalui lima indikator yang telah dirancang oleh. Penelitian dikatakan berhasil apabila 85%
siswa memperoleh nilai sesuai kriteria ketuntasan minimal kelas II yakni sebesar 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa prestasi belajar siswa terlihat
rendah. Hal tersebut terlihat dari beberapa hal diantaranya antusias dan ketertarikan siswa
yang rendah terhadap pembelajaran tematik. Banyak siswa yang bergurau sendiri, melamun
dan mengantuk.

Dengan didasarkan informasi melalui kegiatan observasi dan wawancara kepada guru
maka dilakukan usaha untuk meningkatkan motivasi siswa. Usaha tersebut dilakukan dengan
melakukan memberikan reinforcement kepada siswa sebagai langkah untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Deskripsi lengkap proses pembelajaran dipaparkan sebagai berikut:
a. Deskripsi hasil siklus |

1) Perencanaan tindakan siklus I

2) Tahap pelaksanaan

3) Pengamatan penggunaan reinforcement

4) Pengamatan siswa
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Hasil Pengamatan Motivasi Belajar tematik Siswa Siklus I

Pertemuan 1 | Pertemuan 2
No Aktivitas yang Diamati Jumlah Jumlah
Siswa % Siswa | %
1 Memperhatikan penjelasan guru 19 79,17 21 87,50
Mengajukan pertanyaan 3 12,50 4 16,67
3 Menjawab pertanyaan atau 5 20.83 9 37.50
mengemukakan pendapat
Mengerjakan tugas kelompok
4 (LKS) 20 83,33 22 | 91,67
5 | Menunjukkan ekspresi yang ceria 11 45,83 14 [58,33
6 Terlihat' sungguh-sungguh 13 54.17 18 |75.00
mengerjakan tugas
7 Mengaqmgkan tangan saat guru 10 41,67 13 54.17
memberikan pertanyaan
Rata-Rata Motivasi Siswa (%) 48,21 60,12
Tabel Prestasi Belajar tematik Siswa Siklus I
No Nama Siswa Nilai | Ketuntasan | No Nama Siswa | Nilai | Ketuntasan
1. | Abel Citra K. 75 T 13.| Hafana Aurelia 72 T
2. | Abid Aqila P. 65 BT 14.| Ibrahim Al-Rasid| 75 T
3. | Adhwa Fajra N. 70 T 15.| Ikbal Anafis 86 T
4. | Adibah Qanza 75 T 16.| Imelda 60 BT
5. | Agam Abdillah 85 T 17.| Indah R. 85 T
6. | Ahdat Alwiyan 80 T 18.| M. SafigA. G. 65 BT
7. | Annisa Usovia 65 BT 19.| Moza Kirana 80 T
8. | Azriel 62 BT 20. | Nabili Aje Mal 60 BT
9. | Azzahidi Zikri A.| 90 T 21.| Naysila N. R. 85 T
10. | Denia Natalia P. 85 T 22.| Nazila 75 T
11. | Devajri Abdani 75 T 23.| RTS. Arifa S. 90 T
12. | Dhika Muiz F. 80 T 24.| Zahkiya P. 65 BT
Jumlah 1805
Rata-rata 75,21

Dari Pengamatan yang dilakukan peneliti dan guru didapatkan hasil bahwa
motivasi siswa pada pembelajaran tematik tema merawat hewan dan tumbuhan
terdapat peningkatan motivasi belajar siswa yaitu dari 48,21% menjadi 60,12%. Hasil
belajar siswa pada siklus I diperoleh rerata sebesar 75,21 dengan siswa tuntas belajar
sebanyak 17 siswa (70,83%) dan yang belum tuntas sebanyak 7 siswa (29,17%). Dari
hasil pengamatan tersebut belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditentukan
oleh peneliti dimana ketuntasan klasikal yang diharapkan sebesar 85% dari 24 siswa.

5) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memantapkan data. Penulis melakukan wawancara
berkaitan dengan motivasi siswa yang berhubungan dengan reinforcement yang
diberikan oleh guru.
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Hasil refleksi dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran tematik
tema merawat hewan dan tumbuhan berjalan sesuai dengan rencana.

b. Deskripsi hasil siklus II
1) Perencanaan penelitian siklus I1
2) Tahap pelaksanaan
3) Pengamatan penggunaan reinforcement
4) Pengamatan siswa siklus I1
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar tematik Siswa Siklus I1
Pertemuan 1 Pertemuan 2
No Aktivitas yang Diamati Jumlah Jumlah
Siswa % Siswa %
1 Memperhatikan penjelasan guru 24 100,00 | 24 100,00
2 Mengajukan pertanyaan 7 29,17 10 41,67
3 Menjawab pertanyaan atau 15 62.50 18 75.00
mengemukakan pendapat
Mengerjakan tugas kelompok
4 (LKS) 23 95,83 24 100,00
5 Menunjukkan ekspresi yang ceria 18 75,00 20 83,33
6 Terlihat' sungguh-sungguh 19 79.17 2 91,67
mengerjakan tugas
7 Mengacgngkan tangan saat guru 13 75.00 20 $3.33
memberikan pertanyaan
Rata-Rata Motivasi Siswa (%) 73,81 82,14
Tabel Prestasi Belajar tematik Siswa Siklus I1
No| Nama Siswa Nilai | Ketuntasan | No Nama Siswa Nilai | Ketuntasan
1. | Abel Citra K. 86 T 13.| Hafana Aurelia 85 T
2. | Abid Aqila P. 72 T 14.| Ibrahim Al-Rasid| 80 T
3. | Adhwa Fajra N. 80 T 15.| Ikbal Anafis 92 T
4. | Adibah Qanza 82 T 16.| Imelda 65 BT
5. | Agam Abdillah 95 T 17.| IndahR. 90 T
6. | Ahdat Alwiyan 86 T 18.] M. SafigA. G. 75 T
7. | Annisa Usovia 75 T 19.| Moza Kirana 95 T
8. | Azriel 70 T 20.| Nabili Aje Mal 75 T
9. | Azzahidi Zikri A.| 100 T 21.| Naysila N. R. 90 T
10.| Denia Natalia P. 95 T 22.| Nazila 80 T
11.| Devajri Abdani 85 T 23.| RTS. Arifa S. 100 T
12.| Dhika Muiz F. 80 T 24.| Zahkiya P. 75 T
Jumlah 2008
Rata-rata 83,67
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Dari Pengamatan yang dilakukan peneliti dan guru didapatkan hasil bahwa
motivasi siswa pada pembelajaran tematik tema merawat hewan dan tumbuhan
terdapat peningkatan motivasi belajar siswa yaitu dari 73,81% menjadi  82,14%.
Prestasi pada siklus II juga mengalami kenaikan yang cukup signifikan dibanding
siklus I. Rata-rata siswa pada siklus II ini sebesar 83,67 dengan ketuntasan klasikal
mencapai 95,83% dari 24 siswa.

5) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memantapkan data. Hasil wawancara pada siklus
satu dan siklus tidak jauh berbeda karena pada wawancara pertama dan kedua,
pertanyaan yang diajukan tidak jauh berbeda dan menyangkut kebiasaan mereka
dalam keseharian yang sering dilakukan oleh siswa.

6) Refleksi

Hasil refleksi dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran tematik
tema merawat hewan dan tumbuhan berjalan sesuai dengan rencana. Masalah yang
timbul pada siklus satu dapat diperbaiki. Namun dalam kegiatan pembelajaran
tetap masih ada masalah. Masalah adalah masih adanya siswa yang kurang aktif
dan kurang memperhatikan dalam pembelajaran, namun secara keseluruhan,
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pembahasan

Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi siswa adalah dengan menggunakan
penguatan (reinforcement ). Penelitian yang dilakukan ini memfokuskan pada pembelajaran
tematik tema merawat hewan dan tumbuhan. Pada pembelajaran tematik tema merawat hewan
dan tumbuhan. Pemberian motivasi adalah dengan pemberian motivasi dengan verbal, gestural,
reward, gerakan, dan menggunakan penguatan dengan mendekati siswa. Pemberian penguatan
juga diberikan kepada individu maupun kepada kelompok karena pembelajaran dilakukan
dalam bentuk kelompok kecil atau besar (klasikal) maupun secara individual.

Hasil penelitian tindakan pada siklus I dan siklus II pembelajaran tematik tema merawat
hewan dan tumbuhan dengan menggunakan reinforcement menunjukkan peningkatan yang
significan. Berdasarkan hasil pengamatan siswa, wawancara siswa, serta hasil evaluasi belajar
siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II. Siklus pertama, motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Hal tersebut diketahui melalui pengamatan,
dan wawancara kepada siswa. Dari hasil pengamatan penguatan yang diberikan oleh guru
menunjukkan hasil yang baik. Rencana pelaksanan pembelajaran dengan reinforcement
berjalan seperti apa yang direnacanakan sebelumnya namun pada siklus pertama beberapa
siswa perhatiannya kurang fokus pada pada pembelajaran.

Hasil pengamatan hari pertama menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan siswa masih rendah.
Banyak siswa yang kurang mempunyai inisiatif untuk menjawab dan kurang mempunyai greget
dalam mengikuti pelajaran. Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan rata-rata motivasi
siswa. Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan sukarela bertambah jumlahnya. Hasil
wawancara siswa juga menunjukkan terjadinya peningkatan motivasi siswa. Siswa lebih
termotivasi dalam pembelajaran tematik tema merawat hewan dan tumbuhan disetiap pertemuan
pada siklus I sehingga prestasi belajar juga meningkat. Rata-rata hasil belajar siswa adalah
75,21 dengan presentase ketuntasan sebesar 70,83% atau 17 siswa telah memenuhi KKM.
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Pada siklus II motivasi siswa mulai terlihat. Siswa mulai terlihat ceria, antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa juga mulai antusias dalam mengikuti pelajaran. Perhatian siswa
dalam pembelajaran tematik kegiatan terlihat serius namun dalam suasana yang menyenangkan.
Pada siklus dua ini, siswa lebih tertarik pada pembelajaran karena lebih bervariasi, pemberian
penguatan yang lebih banyak intensitasnya, serta jumlah reward yang lebih banyak. Hasil belajar
pada siklus II diperoleh rerata sebesar 83,67 dengan prosentase ketuntasan sebesar 95,83% atau
23 siswa telah memenuhi KKM. Terhadap 1 siswa yang masih belum tuntas belajar, peneliti
memberi perlakukan khusus dengan memberikan bimbingan tambahan.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
dengan menggunakan reinforcement (penguatan) dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran tematik tema merawat hewan dan tumbuhan pada siswa kelas I SD Negeri 118/1
Dusun Ampelu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan secara kolaboratif dan dilaksanakan dalam dua siklus dapat disimpulkan bahwa
motivasi siswa pada pembelajaran tematik di SD Negeri 118/ Dusun Ampelu dapat ditingkatkan
dengan menggunakan penguatan (reinforcement ). Peningkatan kualitas pembelajaran dalam
upaya peningkatan prestasi belajar siswa melalui keterampilan penguatan (reinforcement )
yang baik dan benar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peningkatan motivasi belajar siswa dengan keterampilan penguatan (reinforcement ),
terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil rata-rata observasi (pengamatan), dan
wawancara terhadap siswa siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II. Rata-
rata hasil tes siswa pada siklus [ mencapai 75,21 dengan presentase ketuntasan sebesar 70,83%
dan pada siklus II rata-rata menjadi 83,67 dan presentase ketuntasan mencapai 95,83%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian bahwa terjadi peningkatan motivasi siswa dengan
perlakuan keterampilan penguatan (reinforcement ), peneliti menyarankan guru dan peneliti
selanjutnya untuk:
1. Untuk guru:

a. Melaksanakan pembelajaran tematik dengan menggunakan keterampilan penguatan
(reinforcement) verbal dan non verbal pada siswa kelas II SD Negeri 118/1 Dusun
Ampelu untuk meningkatkan keaktifan motivasi siswa.

b. Menggunakan keterampilan penguatan (reinforcement ) dengan baik dengan tidak
mengabaikan prinsip-pripsip dan cara penggunaannya.

2. Untuk peneliti selanjutnya:
Melanjutkan penelitian yang terkait dengan keterampilan penguatan (reinforcement

), terkait motivasi atau keterampilan mengajar lain pada materi lain atau lebih kompleks

agar pembelajaran lebih berkulitas.
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